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Drama Audatul Firdaus karya Ali Ahmad Bakatsir merupakan 
salah satu teks sastra Arab yang merepresentasikan perjuangan 
kemerdekaan Indonesia pada masa akhir pendudukan Jepang. 
Naskah ini kemudian diadaptasi menjadi drama QUM! dan 
dipentaskan oleh Teater OASE sebagai pertunjukan sejarah yang 
disusun berdasarkan riset tentang pendudukan Jepang di Indonesia. 
Penelitian ini merupakan kajian akademik pertama yang secara 
khusus menjadikan pementasan QUM! sebagai objek penelitian 
ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 
pementasan QUM! berfungsi sebagai media literasi sejarah melalui 
relasi intertekstual dengan teks Audatul Firdaus. Pendekatan yang 
digunakan adalah teori intertekstualitas Julia Kristeva dengan fokus 
pada mekanisme transposisi, transformasi, dan oposisi teks. Data 
penelitian meliputi teks drama Audatul Firdaus, naskah QUM!, serta 
dokumentasi pementasan Teater OASE. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa QUM! mereaktualisasikan peristiwa-peristiwa 
sejarah penting, seperti pendudukan Jepang, perdebatan mengenai 
strategi perjuangan kemerdekaan, kekerasan kolonial, dan 
pemaknaan terhadap kemerdekaan, melalui pengolahan bahasa, 
konflik dramatik, serta adegan panggung. Relasi intertekstual 
tersebut menghadirkan sejarah sebagai pengalaman yang bersifat 
emosional dan reflektif bagi penonton, sehingga pementasan QUM! 
dapat dipahami sebagai praktik literasi sejarah melalui medium seni 
teater. 
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PENDAHULUAN 
Drama sejarah menempati posisi penting dalam tradisi sastra dan seni pertunjukan karena 

kemampuannya menghadirkan kembali peristiwa masa lalu ke dalam pengalaman manusia 
kontemporer. Melalui dialog, konflik, dan tindakan dramatik, drama sejarah tidak hanya 
menyampaikan fakta-fakta historis, tetapi juga merepresentasikan pergulatan ideologis, 
emosional, dan moral yang menyertai peristiwa sejarah tersebut. Dengan demikian, sejarah tidak 
dipahami semata-mata sebagai rangkaian peristiwa kronologis, melainkan sebagai pengalaman 
hidup yang dapat dirasakan, direnungkan, dan ditafsirkan kembali oleh penonton. Dalam konteks 
ini, drama sejarah berfungsi sebagai medium kultural yang efektif untuk membangun kesadaran 
historis dan memperkuat literasi sejarah masyarakat. 

Salah satu karya sastra Arab yang secara eksplisit mengangkat perjuangan kemerdekaan 
Indonesia adalah Audatul Firdaus karya Ali Ahmad Bakatsir. Drama berbahasa Arab ini 
menghadirkan Indonesia sebagai ruang historis dengan latar masa akhir pendudukan Jepang dan 
dinamika perjuangan menuju kemerdekaan. Keunikan karya ini terletak pada keberhasilannya 
menempatkan pengalaman sejarah Indonesia dalam tradisi sastra Arab modern. Melalui konflik 
tokoh-tokohnya, Bakatsir tidak hanya merekam peristiwa sejarah, tetapi juga menampilkan 
perdebatan ideologis dan moral yang menyertai perjuangan tersebut, seperti pertentangan 
strategi politik, dilema pengorbanan individu, serta makna kemerdekaan bagi bangsa yang 
berada di bawah penindasan kolonial. Bahasa Arab fusha yang digunakan memberi nuansa 
reflektif dan heroik, sehingga perjuangan kemerdekaan ditampilkan sebagai narasi yang sarat 
nilai spiritual dan nasionalisme. 

Naskah QUM! merupakan adaptasi kontemporer dari Audatul Firdaus yang dipentaskan 
oleh Teater OASE. Dalam adaptasi ini, konflik utama dialihkan ke dalam tokoh-tokoh baru, seperti 
Andi dan Munir, yang merepresentasikan generasi muda pejuang kemerdekaan. Pementasan 
QUM! menghadirkan kembali suasana pendudukan Jepang melalui pendekatan dramatik yang 
lebih eksplisit, emosional, dan konfrontatif. Adegan kekerasan, tekanan psikologis, serta bahasa 
yang lebih langsung digunakan untuk menampilkan pengalaman kolonial secara intens di atas 
panggung. Pementasan ini disusun berdasarkan riset sejarah pendudukan Jepang yang 
melibatkan mahasiswa, sehingga QUM! tidak hanya berfungsi sebagai karya seni pertunjukan, 
tetapi juga sebagai media edukasi sejarah yang partisipatif dan reflektif. 

Berbeda dari anggapan bahwa pementasan QUM! telah banyak dikaji, hingga saat ini karya 
tersebut lebih banyak hadir sebagai praktik artistik dan kegiatan pertunjukan, belum sebagai 
objek kajian sastra dan teater yang dianalisis secara akademik dan sistematis. Penelitian ini 
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merupakan kajian akademik pertama yang secara khusus menjadikan pementasan QUM! sebagai 
objek penelitian ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini tidak berangkat dari kritik terhadap 
penelitian sebelumnya, melainkan dari kebutuhan akademik untuk mendokumentasikan, 
menjelaskan, dan mengonseptualisasikan QUM! sebagai teks dramatik dan peristiwa pementasan 
yang memiliki signifikansi historis dan kultural. 

Fokus utama penelitian ini adalah menunjukkan bahwa QUM! berfungsi sebagai media 
literasi sejarah melalui relasi intertekstual dengan Audatul Firdaus. Sejalan dengan pemikiran 
Julia Kristeva yang menyatakan bahwa setiap teks dibangun sebagai “mosaik kutipan” dan 
merupakan hasil penyerapan serta transformasi teks lain (Kristeva, 1980, p. 66), penelitian ini 
menggunakan teori intertekstualitas untuk menelaah bagaimana unsur-unsur sejarah 
pendudukan Jepang dan perjuangan kemerdekaan Indonesia “menyusup” ke dalam bahasa, 
konflik, dan adegan dalam naskah QUM!. 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitik 
dengan metode analisis intertekstual. Data penelitian meliputi teks drama Audatul Firdaus, 
naskah QUM!, serta dokumentasi pementasan Teater OASE. Analisis dilakukan dengan 
membandingkan unsur bahasa, tokoh, konflik, dan adegan yang memiliki kesepadanan historis 
untuk mengidentifikasi pola transposisi, transformasi, dan oposisi antarteks. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) bagaimana pola transposisi, transformasi, dan 
oposisi antara Audatul Firdaus dan QUM!; dan (2) bagaimana relasi intertekstual tersebut 
menjadikan pementasan QUM! sebagai media literasi sejarah pendudukan Jepang dan perjuangan 
kemerdekaan Indonesia. 

Literature Review 

Intertekstualitas Julia Kristeva 

  Konsep intertekstualitas pertama kali diperkenalkan oleh Julia Kristeva pada akhir 1960-
an melalui pengembangan gagasan dialogisme Mikhail Bakhtin. Berangkat dari pemikiran 
Bakhtin tentang dialog antar-ujar dan heteroglosia, Kristeva menegaskan bahwa teks sastra tidak 
pernah bersifat otonom atau berdiri sendiri. Menurut Kristeva (1980), setiap teks dibangun 
sebagai “mosaik kutipan”; setiap teks merupakan hasil penyerapan dan transformasi teks-teks 
lain. Dengan demikian, makna tidak berasal dari satu sumber tunggal, melainkan dari relasi 
dinamis antara berbagai teks, wacana, dan konteks sosial-budaya yang melingkupinya. 

Dalam kerangka Kristeva, karya sastra tidak dipahami sebagai objek dengan makna tetap, 
melainkan sebagai ruang pertemuan berbagai sistem tanda. Kristeva menolak pandangan 
strukturalisme klasik yang memusatkan makna pada struktur internal teks semata. Sebaliknya, 
ia memandang teks sebagai persilangan (intersection) antara teks pengarang, teks pembaca, dan 
konteks budaya, baik yang bersifat kontemporer maupun historis. Sebagaimana dikemukakan 
Kristeva, karya sastra merupakan “perpotongan permukaan tekstual” dan berfungsi sebagai 
dialog antara berbagai tulisan yang sudah ada (Kristeva, 1980). Pandangan ini diperkuat oleh 
Kabthiyal (2016) yang menyatakan bahwa intertekstualitas menempatkan teks dalam jaringan 
wacana sosial dan ideologis yang terus bergerak dan saling memengaruhi. 

Dalam kajian ini, intertekstualitas dipahami sebagai relasi aktif dan ideologis antara teks 
hipogram (Audatul Firdaus) dan teks transformasi (QUM!). Hubungan antarteks tidak dilihat 
sebagai peniruan pasif, melainkan sebagai proses kreatif yang melibatkan pemindahan, 
perubahan, dan bahkan pertentangan makna. Untuk membaca relasi tersebut, penelitian ini 
menggunakan tiga konsep utama dalam kerangka intertekstualitas Julia Kristeva, yaitu 
transposisi, transformasi, dan oposisi. 

1. Transposisi 

Transposisi dalam kerangka Kristeva merujuk pada pemindahan unsur-unsur tekstual dari 
satu sistem tanda ke sistem tanda lain. Kristeva secara tegas menantang konsep “pengaruh” 
sastra yang linear dan hierarkis dengan menekankan bahwa intertekstualitas menunjukkan 
adanya transposisi satu atau beberapa sistem tanda ke dalam sistem tanda lain (Kabthiyal, 2016). 
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Pemindahan ini tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga melibatkan perubahan konteks sosial, 
budaya, dan ideologis. Dalam sastra dan seni pertunjukan, transposisi dapat muncul dalam 
bentuk pergeseran register bahasa, struktur sintaksis, gaya tutur, penokohan, maupun latar 
historis. 

Transposisi memungkinkan unsur-unsur dari teks lama tetap dikenali, tetapi hadir dalam 
kemasan baru yang sesuai dengan konteks zaman dan medium yang berbeda. Dalam penelitian 
ini, konsep transposisi digunakan untuk membaca perpindahan bahasa Arab fusha klasik dalam 
Audatul Firdaus ke dalam bahasa Arab modern yang terkontaminasi unsur asing, khususnya 
bahasa Jepang, dalam QUM!. Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa bahasa Arab tidak hanya 
dipindahkan sebagai sistem linguistik, tetapi juga sebagai sistem ideologis yang merefleksikan 
kondisi kolonial dan relasi kuasa pada masa pendudukan Jepang. 

2. Transformasi 

Transformasi mengacu pada perubahan fungsi, makna, dan orientasi ideologis unsur teks 
yang telah ditransposisikan. Jika transposisi menekankan aspek pemindahan, maka transformasi 
menekankan perubahan substansial yang terjadi pada unsur tersebut. Aini (2022) menjelaskan 
bahwa dalam struktur intertekstual terdapat prinsip transformasi, yaitu pertukaran atau 
perpindahan unsur dari satu teks ke teks lain yang menghasilkan makna baru. Dengan kata lain, 
unsur yang sama dapat mengalami perubahan makna yang signifikan ketika ditempatkan dalam 
konteks sosial, politik, dan kultural yang berbeda. 

Dalam konteks penelitian ini, transformasi tampak jelas pada perubahan fungsi bahasa 
Arab. Dalam Audatul Firdaus, bahasa Arab berfungsi sebagai bahasa sakral, kolektif, dan 
optimistik yang mengiringi narasi kemenangan dan harapan kemerdekaan. Sebaliknya, dalam 
QUM!, bahasa Arab mengalami transformasi menjadi bahasa tragedi, kekerasan, dan kegagalan. 
Ungkapan religius seperti doa, sumpah, dan harapan tidak lagi berfungsi sebagai penguat ideologi 
kemenangan, melainkan justru mengiringi narasi kematian, penderitaan, dan kehancuran. 
Transformasi ini menunjukkan pergeseran ideologis dari optimisme nasional ke kritik historis 
yang bersifat reflektif dan traumatik. 

3. Oposisi 

Oposisi merupakan bentuk relasi intertekstual yang paling radikal karena menandai 
pertentangan ideologis yang tidak dapat didamaikan antara dua teks. Dalam oposisi, teks 
transformasi tidak sekadar memodifikasi teks hipogram, tetapi secara sadar membongkar, 
menolak, atau mengkritik nilai-nilai utama yang diusung oleh teks sebelumnya. Oposisi 
menunjukkan bahwa intertekstualitas juga dapat berfungsi sebagai arena konflik ideologis. 

Dalam penelitian ini, oposisi digunakan untuk membaca pertentangan mendasar antara 
Audatul Firdaus dan QUM! dalam memaknai bahasa Arab dan perjuangan kemerdekaan. Audatul 
Firdaus memposisikan bahasa Arab sebagai bahasa kehidupan, harapan, dan kemenangan 
nasional, sedangkan QUM! menampilkan bahasa Arab sebagai bahasa kematian, fragmentasi, dan 
luka sejarah. Oposisi ini menegaskan bahwa QUM! tidak hanya berelasi secara tekstual, tetapi juga 
secara ideologis dengan teks sebelumnya, sehingga pementasan tersebut dapat dipahami sebagai 
reinterpretasi kritis terhadap narasi heroik kemerdekaan melalui medium teater. 

Teater sebagai Media Literasi Sejarah 

Literasi sejarah dipahami sebagai kemampuan memahami masa lalu secara kritis, 
kontekstual, dan reflektif. Literasi sejarah berarti memperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang peristiwa dan proses sejarah melalui keterlibatan aktif dengan teks-teks sejarah 
(Historical Thinking Project, 2004). Pemahaman tersebut tidak hanya berkaitan dengan apa yang 
terjadi di masa lalu, tetapi juga bagaimana dan mengapa peristiwa tersebut berlangsung serta 
bagaimana maknanya ditafsirkan kembali dalam konteks masa kini. Oleh karena itu, literasi 
sejarah menuntut keterampilan berpikir historis yang mencakup analisis sumber, penafsiran 
makna, serta kesadaran akan kompleksitas pengalaman manusia dalam sejarah. 

Literasi sejarah tidak hanya menekankan penguasaan fakta dan kronologi, tetapi juga 
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pemahaman terhadap pengalaman manusia, konflik sosial, dan nilai-nilai yang membentuk 
peristiwa sejarah. Dalam perspektif ini, sejarah dipandang sebagai konstruksi naratif yang sarat 
dengan sudut pandang, kepentingan, dan dinamika ideologis. Dengan demikian, literasi sejarah 
mendorong individu untuk bersikap kritis terhadap narasi sejarah yang mapan serta mampu 
melihat sejarah sebagai proses yang terbuka terhadap interpretasi. 

Sesuai dengan perkataan Downey (2016), literasi sejarah merupakan tujuan utama 
pendidikan sejarah dan menjadi inti dari proses pengajaran dan pembelajaran sejarah itu sendiri. 
Literasi sejarah tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk 
kesadaran historis dan empati sosial. Dalam konteks ini, teater memiliki potensi besar sebagai 
media literasi sejarah karena mampu menghadirkan sejarah dalam bentuk pengalaman 
emosional dan empatik. Teater memungkinkan penonton untuk “mengalami” sejarah melalui 
mimik muka dan ekspresi tubuh aktor, dialog, serta konflik dramatik yang ditampilkan di atas 
panggung. 

Dengan demikian, sejarah tidak hadir sebagai narasi abstrak atau data yang terpisah dari 
kehidupan, melainkan sebagai pengalaman manusiawi yang konkret dan bermakna. Pementasan 
sejarah seperti QUM! membuka ruang bagi penonton untuk merefleksikan masa lalu, memahami 
kompleksitas pengalaman kolonial, serta mengaitkannya dengan kondisi sosial dan kultural masa 
kini. Melalui pengalaman estetis tersebut, teater berperan sebagai medium efektif dalam 
mengembangkan literasi sejarah yang bersifat reflektif dan kritis. 

Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-
analitik. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman makna, 
relasi antarteks, serta proses representasi sejarah dalam karya sastra dan pementasan teater. 
Penelitian deskriptif-analitik bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci fenomena yang 
diteliti sekaligus menganalisisnya berdasarkan kerangka teori yang digunakan, dalam hal ini teori 
intertekstualitas Julia Kristeva. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak berupaya menguji 
hipotesis kuantitatif, melainkan menjelaskan pola-pola relasi tekstual dan ideologis yang muncul 
antara Audatul Firdaus dan QUM!. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 
meliputi: (1) teks drama Audatul Firdaus karya Ali Ahmad Bakatsir sebagai teks hipogram; (2) 
naskah drama QUM! sebagai teks transformasi; serta (3) dokumentasi pementasan QUM! oleh 
Teater OASE yang mencakup rekaman video, foto pementasan, dan catatan produksi. Data primer 
tersebut digunakan untuk mengidentifikasi unsur-unsur tekstual dan dramatik yang 
merepresentasikan peristiwa sejarah pendudukan Jepang dan perjuangan kemerdekaan 
Indonesia. Adapun data sekunder berupa buku, artikel jurnal, dan sumber ilmiah lain yang 
relevan dengan topik yang dikaji. Data sekunder berfungsi untuk memperkuat landasan teoritis 
serta mendukung analisis dan interpretasi data primer. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka 
digunakan untuk memperoleh teks Audatul Firdaus, naskah QUM!, serta referensi teoritis yang 
berkaitan dengan intertekstualitas dan literasi sejarah. Teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data visual dan audiovisual pementasan QUM! yang diperlukan untuk 
menganalisis perwujudan teks dalam bentuk pertunjukan teater. Seluruh data yang terkumpul 
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan kategori analisis yang telah ditentukan. 

Teknik analisis data dilakukan dengan metode analisis intertekstual secara bertahap. 
Pertama, peneliti mengidentifikasi unsur-unsur tekstual dalam Audatul Firdaus yang 
merepresentasikan peristiwa sejarah, konflik ideologis, dan penggunaan bahasa. Kedua, peneliti 
mengidentifikasi unsur-unsur yang memiliki kesepadanan dalam teks QUM! dan pementasannya. 
Ketiga, dilakukan analisis transposisi untuk melihat pemindahan unsur-unsur tersebut ke dalam 
konteks, bentuk, dan medium yang berbeda. Keempat, analisis transformasi dilakukan untuk 
menelaah perubahan fungsi, makna, dan orientasi ideologis unsur-unsur yang ditransposisikan. 
Kelima, analisis oposisi digunakan untuk mengidentifikasi pertentangan mendasar antara kedua 
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teks, baik secara linguistik maupun ideologis. Hasil analisis tersebut kemudian diinterpretasikan 
untuk menjelaskan bagaimana pementasan QUM! berfungsi sebagai media literasi sejarah melalui 
relasi intertekstual dengan Audatul Firdaus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data transposisi bahasa Arab dengan muatan sejarah 

Data menunjukkan bahwa transposisi berlangsung pada beberapa unsur utama, yaitu 
register bahasa, penamaan tokoh, salam dan doa, serta struktur dialog. Setiap unsur berpindah 
dari bentuk klasik dalam Audatul firdaus menuju bentuk yang lebih kontekstual bagi penonton 
Indonesia masa kini dalam Qum!, tetapi tetap mempertahankan jejak historis teks sumber. 

Register bahasa Arab fusha yang dalam Audatul firdaus digunakan secara formal dan murni 
untuk semua tokoh, ditransposisi menjadi bahasa Arab yang terkontaminasi unsur Jepang dalam 
Qum! melalui kata-kata seperti “omae” dan “bakayaro” yang disisipkan ke dalam struktur kalimat 
Arab. Kontaminasi ini membawa memori pendudukan Jepang 1942–1945 ke panggung, sehingga 
penonton belajar mengenai degradasi identitas melalui pengalaman mendengar bahasa yang 
“kotor” oleh pengaruh kolonial. 

Penamaan tokoh juga mengalami transposisi signifikan dari nama Arab klasik seperti 
Sulaiman, Majid, Zainab, dan Aisyah menjadi nama lokal Indonesia seperti Andi, Munir, dan Laras 
yang tetap ditulis dengan huruf Arab. Pergeseran ini memindahkan dilema historis figur-figur 
seperti Sukarno–Sjahrir ke tokoh-tokoh yang lebih dekat dengan imajinasi penonton, sehingga 
literasi sejarah terjadi ketika konflik strategi perjuangan dibaca melalui nama yang familier 
secara budaya. 

Salam, doa, dan dzikir ditransposisi dari bentuk ritual religius yang penuh kesadaran 
spiritual di Audatul firdaus menjadi ekspresi yang lebih sehari-hari dan bahkan traumatik di 
Qum!. Salam  ُم عالايك م السَّلَا  tidak lagi selalu memuat muatan sakral, tetapi lebih sering hadir sebagai 
formalitas sosial, sementara doa dan dzikir yang sebelumnya menandai syukur dan perlindungan 
kini menyertai situasi pasca-kekerasan sehingga memberi efek “doa yang rusak” di hadapan 
realitas pendudukan. 

Struktur kalimat dan bentuk dialog juga berpindah dari kalimat panjang dengan klausa 
subordinatif kompleks dalam Audatul firdaus menjadi kalimat pendek, konfrontatif, dan repetitif 
dalam Qum!. Dialog pendek penuh seruan dan teriakan mentransposisi perdebatan panjang 
Bakatsir menjadi atmosfer intimidasi kolonial yang memicu empati sensorik penonton, sehingga 
generasi muda merasakan tekanan pendudukan melalui ritme panggung yang tegang. 

Transposisi pada ungkapan cinta dan monolog reflektif memperlihatkan pergeseran dari 
gaya puitis Arab klasik ke ekspresi emosional yang lebih langsung dan personal. Cinta yang 
sebelumnya hadir sebagai metafora romantik berubah menjadi pengakuan ketakutan 
eksistensial dan solidaritas emosional antar tokoh, sehingga sejarah tidak hanya tampil sebagai 
fakta, tetapi juga sebagai pengalaman batin. 

Secara keseluruhan, transposisi dalam Qum! memindahkan unsur-unsur teks Arab ke 
konteks teater kampus Indonesia tanpa memutus hubungan dengan hipogramnya. Melalui 
strategi ini, fakta sejarah pendudukan Jepang dan dinamika awal kemerdekaan dipresentasikan 
sebagai pengalaman panggung yang dapat diakses penonton muda Teater OASE. 
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Tabel 1.1 Analisis Transposisi 

 

Data transformasi bahasa Arab dengan implikasi historis 

Lapisan berikutnya adalah transformasi, yaitu perubahan fungsi, makna, dan orientasi 
ideologis unsur-unsur teks Arab dari Audatul firdaus ke Qum!. Transformasi ini membuat Qum! 
tidak hanya memindahkan bentuk, tetapi juga mengubah cara sejarah dipahami, dari narasi 
heroik menjadi narasi trauma dan kerapuhan. 

Bahasa Arab yang dalam Audatul firdaus berfungsi sebagai bahasa sastra tinggi dan 
penanda identitas Muslim Indonesia, dalam Qum! ditransformasikan menjadi medium teatrikal 
yang dikontaminasi dan terdegradasi oleh kehadiran bahasa penjajah Jepang. Perubahan ini 
menggeser bahasa dari simbol kesatuan menjadi alat dramatik untuk menunjukkan luka kolonial 
dan keretakan identitas. 

Kata sumpah seperti ُاٰللّه  yang di teks sumber dijaga dan ditepati, dalam Qum! diubah وا
menjadi sumpah yang gagal, misalnya janji tokoh Munir yang bersumpah tidak akan mati, tetapi 
justru berakhir dengan kematiannya. Transformasi sumpah sakral menjadi sumpah retoris yang 

No 
Unsur 

Tekstual 
Audatul 

Firdaus 
QUM! (Teater 

OASE) 
Analisis 

Transposisi 

1 
Register 

Bahasa 
Arab fusha 

sakral murni 

Arab fusha 
terkontaminasi 
Jepang ( ائهي، وساي أ وما أ ر  ) 

Bahasa Arab 
ditransposisi dari register 
sakral menjadi bahasa 
kolonial hibrid 

2 
Nama 

Tokoh 
ان، دُ، س لايْما اجه  ما

يْناب  زا
نهيْر، أانْدهي، اس م  لارا  

Identitas Arab 
klasik dipindah ke 
identitas Indonesia 
modern 

3 
Dialog 

Pembuka 
Liris-

filosofis panjang 
Konfrontatif-

politik langsung 

Pembukaan 
reflektif ditransposisi 
menjadi konflik historis 
eksplisit 

4 
Salam 

Islam 
Ritual 

religius penuh 
Formalitas 

sosial 

Fungsi salam 
dipindahkan dari ibadah 
ke kebiasaan 

5 
Doa & 

Dzikir 
Kesadaran 

spiritual 
Ungkapan 

sehari-hari 
Bahasa religius 

kehilangan bobot teologis 

6 
Ungkapan 

Cinta 
Puitis klasik 

Emosional 
langsung 

Romantisisme Arab 
ditransposisi ke ekspresi 
modern 

7 
Struktur 

Kalimat 
Panjang, 

subordinatif 
Pendek, agresif 

Sintaksis klasik 
berubah menjadi 
sintaksis kekerasan 

8 
Sapaan 

Kehormatan 
ي هدهي ياا سا ت وكهي  ا هه سااما  

Sapaan Arab 
digabungkan sistem 
kehormatan Jepang 

9 Monolog 
Metaforis 

(burung & sarang) 
Pengakuan 

takut eksplisit 
Metafora diganti 

bahasa trauma langsung 
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dilanggar mengajarkan penonton tentang kerapuhan janji politik kemerdekaan dan rasa 
dikhianati pasca 1945. 

Istilah “syahid” yang sebelumnya dikaitkan dengan kemenangan heroik dan kebahagiaan 
eskatologis, dalam Qum! dihadirkan sebagai korban sia-sia tanpa kemerdekaan konkret yang bisa 
dirayakan. Transformasi ini mengubah syahid dari simbol triumfalisme menjadi penanda biaya 
nyawa pendudukan, sehingga literasi sejarah muncul melalui ironi religius yang dipentaskan di 
panggung. 

Perubahan kata ganti dari “kami”  ُناحن yang menandai solidaritas kolektif menuju “aku” ُأناا 
yang menekankan penderitaan individual menggambarkan fragmentasi perjuangan pasca-
proklamasi. Bahasa Arab dalam Qum! menampilkan subjek yang ketakutan, ragu, dan sendirian, 
sehingga sejarah terbaca sebagai kumpulan pengalaman personal yang retak, bukan hanya 
sebagai narasi kolektif yang utuh. 

Ungkapan-ungkapan harapan religius seperti ُٰ مد لِله اللُّٰ إنشااءاُ الحا , dan frasa kemerdekaan seperti 
لُ“  juga mengalami transformasi tajam. Jika di Audatul firdaus harapan tersebut terhubung ”الإستهقلَا
dengan tercapainya kemerdekaan, dalam Qum! harapan justru disusul kegagalan, kekerasan, dan 
kematian, sehingga menghadirkan nuansa nihilistik terhadap janji religius di bawah kekuasaan 
kolonial Jepang. 

Dari sisi dramaturgi, ending optimis dan rekonsiliatif Audatul firdaus ditransformasikan 
menjadi ending tragis dalam Qum! dengan kematian massal protagonis dan ketiadaan 
kemenangan jelas. Kekerasan yang semula disampaikan secara implisit dan eufemistis di teks 
Arab klasik menjadi eksplisit dan visual, termasuk kekerasan seksual dan penyiksaan, yang 
menempatkan tubuh sebagai situs utama trauma sejarah. 

Dengan demikian, transformasi dalam Qum! mengalihkan fokus dari glorifikasi 
kemerdekaan menjadi pembacaan kritis terhadap luka pasca-kolonial dan biaya manusiawi 
perjuangan. Pementasan ini berfungsi sebagai media literasi yang mengajak penonton mengingat 
bahwa di balik narasi heroik terdapat trauma yang tidak sederhana. 

No Aspek 
Audatul 

Firdaus 
QUM! 

Analisis 
Transformasi 

1 
Fungsi 

Bahasa 
Identitas 

Islam & nasional 
Alat dramatik 

kolonial 

Arab berubah 
dari sakral menjadi 
profan 

2 Sumpah (ُاٰللّه  (وا
Sakral & 

ditepati 
Retoris & gagal 

Krisis 
performativitas 
bahasa religius 

3 Syahid 
Kemenangan 

heroik 
Korban sia-sia 

Syahid 
kehilangan makna 
kemenangan 

4 Kemerdekaan Terwujud Ilusi 
Kemerdekaan 

bergeser dari realitas 
ke trauma 

5 Kata Ganti  ُناحْن (kolektif) أاناا (individual) 
Nasionalisme 

kolektif menjadi 
fragmentasi 

6 Kesabaran Janji ditepati 
Kebohongan 

penjajah 

Bahasa 
pengharapan 
berubah manipulatif 

7 Kekerasan Eufemistik Eksplisit Kekerasan 
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No Aspek 
Audatul 

Firdaus 
QUM! 

Analisis 
Transformasi 

(seksual & fisik) menjadi spectacle 
tubuh 

8 
طان  Tanah) وا

Air) 
Diselamatkan 

Mengorbankan 
individu 

Tanah air jadi 
beban tragedi 

اللُّٰ إنشااءاُ 9  
Optimisme 

teologis 
Nihilisme 

Tuhan tampak 
absen 

10 Syukur 
Kemenangan 

kolektif 
Hal kecil 

personal 
Tidak ada 

kemenangan besar 

11 Genre Optimis Tragis 
Ideologi 

kemenangan 
berubah pesimisme 

12 Ideologi 
Persatuan 

nasional 
Fragmentasi 

Nasionalisme 
heroik dikritik 

Tabel 1.2 Analisis Transformasi 

Data oposisi dengan kritik sejarah 

Lapisan ketiga adalah oposisi, yakni relasi yang menandai pertentangan ideologis yang 
tidak dapat didamaikan antara Audatul firdaus dan Qum!. Oposisi ini memperlihatkan bagaimana 
Qum! mengkritik sekaligus mengoreksi cara teks sumber memaknai bahasa, kekerasan, dan 
kemerdekaan. 

Dalam hal bahasa, Audatul firdaus mempertahankan kemurnian Arab tanpa kehadiran 
bahasa kolonial secara aktual, sedangkan Qum! menampilkan bahasa Arab yang terkolonisasi 
oleh istilah Jepang. Oposisi antara bahasa sakral dan bahasa terkontaminasi ini mengajarkan 
sensor budaya dan dominasi penjajah yang langsung terasa di telinga penonton. 

Etika tutur juga beroposisi tajam: di teks sumber, dialog dibuka dan ditutup dengan salam 
religius, sedangkan dalam Qum! banyak dialog penting dimulai dan diakhiri dengan makian 
vulgar. Kontras salam dan cerca ini menggambarkan brutalitas interogasi Jepang serta degradasi 
etika komunikasi di bawah kekuasaan militer. 

Ending “surga kembali” di Audatul firdaus berlawanan dengan kematian total dalam Qum!, 
sehingga optimisme kemenangan dihadapkan dengan tragedi yang tidak terselesaikan. Oposisi 
ini mengkritisi narasi resmi kemerdekaan yang cenderung menekankan keberhasilan tanpa 
cukup memberi ruang bagi pengalaman kekalahan dan kehilangan. 

Janji yang ditepati di teks sumber juga beroposisi dengan janji yang dilanggar di Qum!, 
termasuk janji pulang dan janji keselamatan yang tidak terjadi. Perbedaan ini menegaskan oposisi 
performativitas bahasa: kata-kata dalam Audatul firdaus bekerja dan menjadi kenyataan, 
sementara dalam Qum! kata-kata runtuh di hadapan kekuasaan senjata. 

Dari sisi sosial dan teologis, subjek “kami” yang solid dalam Audatul firdaus tidak dapat 
didamaikan dengan subjek “aku” yang terfragmentasi dalam Qum!, dan nama Allah yang efektif 
di teks sumber beroposisi dengan nama Allah yang seolah tidak lagi menjamin kemenangan di 
teks adaptasi. Oposisi ini menandai krisis kepercayaan terhadap bahasa religius ketika 
berhadapan dengan realitas trauma sejarah. 

Melalui oposisi bahasa murni vs terkolonisasi, salam vs makian, janji terpenuhi vs janji 
gagal, dan surga kembali vs kematian total, Qum! menghadirkan kritik sejarah yang tajam 
terhadap euforia kemerdekaan. Pementasan Teater OASE menjadikan oposisi antar-teks sebagai 
strategi literasi sejarah, di mana penonton muda diajak membaca ulang pendudukan Jepang dan 
kemerdekaan Indonesia bukan sekadar sebagai kemenangan, tetapi juga sebagai rangkaian luka 

https://journal.uns.ac.id/index.php/albuchuts


E-ISSN:  

https://journal.uns.ac.id/index.php/albuchuts 

 

 

80  

dan pertanyaan yang belum selesai. 

No 
Dimensi 

Oposisi 
Audatul 

Firdaus 
QUM! Makna Oposisi 

1 Bahasa Arab murni 
Arab 

terkolonisasi 
Identitas vs 

dominasi 

2 Register Formal-adab 
Vulgar-

makian 
Etika runtuh 

3 Dialog 
Panjang 

reflektif 
Pendek 

reaktif 
Waktu berpikir 

hilang 

4 Genre Puisi + prosa 
Prosa 

kekerasan 
Hilangnya 

keindahan 

5 Salam Doa & berkah 
Kutukan & 

makian 
Bahasa jadi alat 

luka 

6 Nama Allah Berkah efektif 
Sumpah 

palsu 
Krisis teologis 

7 Subjek “Kami” “Aku” Fragmentasi sosial 

8 Janji Terpenuhi Dilanggar 
Kegagalan 

performatif 

9 Harapan Terbukti Nihil Allah absen 

10 Ending Kemenangan Kematian 
Bahasa hidup vs 

bahasa mati 

Tabel 1.3 Analisis Oposisi 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pementasan QUM! oleh Teater OASE dapat dipahami 

sebagai praktik literasi sejarah yang dibangun melalui relasi intertekstual dengan Audatul 
Firdaus. Melalui mekanisme transposisi, transformasi, dan oposisi, sejarah pendudukan Jepang 
dan perjuangan kemerdekaan Indonesia direpresentasikan kembali dalam bentuk pengalaman 
dramatik yang dapat dipahami secara kontekstual oleh penonton. Pementasan tersebut tidak 
hanya berfungsi sebagai karya seni pertunjukan, tetapi juga sebagai medium penyampaian 
pengetahuan sejarah yang bersifat reflektif. Sebagai kajian akademik pertama yang secara khusus 
menelaah QUM! sebagai objek penelitian ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan 
awal bagi pengembangan kajian teater sejarah, intertekstualitas, dan literasi sejarah dalam 
konteks Indonesia. 
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